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Latar Belakang: Oksisterol, khususnya 7-Ketokolesterol (7-KetoC), merupakan 
produk pe roksida l ipid da ri ox LDL yang da lam be rbagai pe nelitian di nyatakan 
sebagai pr ediktor i ndependen da lam progresifitas in flamasi a therosklerosis. 
Konversi 7 -KetoC t erjadi s ecara n on-enzimatis yaitu me lalui reactive o xygen 
species (ROS) attack. Dalam penelitian ini akan dibahas korelasi antara kadar 7-
KetoC p lasma d engan d erajat i nfiltrasi s el r adang ao rta p ada Rattus nor vegicus 
yang d iinduksi d islipidemia, d iabetes me llitus (DM), da n pa paran a sap r okok 
sehingga di harapkan t erjadi ROS at tack yang ad ekuat. Penilaian k adar 7 -KetoC 
plasma dilakukan d engan kr omatografi j enis High P erformance L iquid 
Chromatography (HPLC).  
Tujuan: Menilai p otensi 7 -KetoC pl asma s ebagai pr ediktor yang l ebih ba ik 
terhadap infiltrasi radang aorta dibanding parameter lipid konvensional (kolesterol 
total, LDL, dan TG serum) serta menilai korelasi antara 7-KetoC plasma dengan 
kolesterol total, LDL, dan TG serum.  
Metode: Penelitian in i a dalah p enelitian true e xperimental dengan 5  k elompok 
perlakuan. K romatografi 7 -KetoC pl asma di lakukan de ngan m enggunakan 
Shimadzu Packed Column for HPLC Shim-Pack VP-ODS/C8/Phenyl (150 mm x 
4,6 mm) setelah diekstraksi dengan kloroform dan diadisi dengan standar 7-KetoC 
5-Cholesten-3β-ol-7-one C2394. D erajat in filtrasi s el r adang a orta d inilai 
berdasarkan densitas sel radang pada lapisan perivascular adipose tissue (PVAT), 
adventitia, media, dan intima Rattus norvegicus oleh seorang dokter ahli patologi 
anatomi secara blind.  
Hasil: Perbedaan k adar 7-KetoC pl asma s udah t ampak pa da ke lompok dengan 
perlakuan di slipidemia di banding kont rol, s ebelum t erjadi pengaruh yang 
mengakibatkan pe rubahan pa da k adar kol esterol t otal, LDL, TG s erum, da n 
infiltrasi radang aorta (18,9416 ng/ml vs. 11,9242 ng/ml, p =  0,001) . Selain itu, 
perbedaan kadar 7-KetoC plasma juga tampak pada kelompok dengan perlakuan 
dislipidemia da n D M di banding di slipidemia s aja ( 53,0578 n g/ml vs . 18,9416 
ng/ml, p = 0,015) . P erbedaan pa rameter l ipid k onvensional ha nya t ampak pa da 
LDL serum ke lompok perlakuan di slipidemia dan D M di banding di slipidemia 
saja ( 112,0  m g/dl vs . 40,625 m g/dl, p = 0, 023), seiring d engan perbedaan 
infiltrasi s el r adang aorta (p =  0,001) . P aparan a sap r okok t idak m emberikan 
pengaruh pada seluruh kelompok analisis. Kadar 7-KetoC plasma, kolesterol total, 
dan LDL s erum me miliki k orelasi yang s ignifikan te rhadap in filtrasi s el r adang 
aorta, namun 7-KetoC plasma memiliki korelasi yang terkuat secara statistik (p = 
0,000 dengan nilai koefisien korelasi 0,891) dibanding kolesterol total (p = 0,009 
dengan ni lai ko efisien korelasi 0,467), da n LDL s erum ( p =  0,004  de ngan ni lai 
koefisien kor elasi 0,51 5). Kadar 7-KetoC p lasma me miliki k orelasi t erhadap 
kolesterol t otal, LDL, d an TG serum, n amun kor elasinya t erhadap LDL bersifat 
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lebih kuat (p = 0,000 d engan nilai koefisien korelasi 0,691) dibanding kolesterol 
total (p = 0,002 dengan nilai koefisien korelasi 0,543), dan TG (p = 0,020 dengan 
nilai koefisien korelasi 0,422). 
Kesimpulan: Perbedaan k adar 7 -KetoC p lasma te lah te rdeteksi s ebelum te rjadi 
perubahan p ada pa rameter l ipid konve nsional dan pe rubahan s ecara a natomis 
(berupa infiltrasi s el r adang ao rta) pada Rattus nor vegicus dengan p erlakuan 
dislipidemia di banding kont rol. P erbedaan k adar 7 -KetoC p lasma, LDL s erum, 
dan i nfiltrasi s el r adang ao rta t erutama t ampak pada Rattus nor vegicus dengan 
perlakuan di slipidemia da n D M di banding di slipidemia s aja. T erdapat kor elasi 
antara k adar 7 -KetoC pl asma, kol esterol t otal, d an LDL s erum d engan i nfiltrasi 
sel r adang aorta pada seluruh ke lompok perlakuan Rattus norvegicus, n amun 7 -
KetoC p lasma m emiliki kor elasi t erkuat da n l ebih be rsifat pr ediktif. T erdapat 
korelasi an tara k adar 7 -KetoC p lasma d engan kolesterol t otal, LDL, d an T G 
serum pada seluruh kelompok perlakuan Rattus norvegicus dengan nilai korelasi 
yang lebih baik pada 7-KetoC plasma terhadap LDL serum.  
Kata Kunci: ROS attack, 7-KetoC, kolesterol total, LDL, TG, infiltrasi sel radang 
aorta 
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